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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri dan 

Rekan sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh senior auditor dalam melakukan audit. Dalam 

menyelesaikan tugas sebagai junior auditor, bimbingan dan arahan diberikan 

oleh Bapak Fahmi Abdullah selaku senior auditor. Kerjasama yang baik antar 

rekan dalam tim dan seluruh pegawai KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan 

sangat membantu dalam menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan selama kerja 

magang ini.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1 Menerjemahkan management letter  

Management letter yang telah dibuat dalam Bahasa Indonesia 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris. Tujuannya adalah agar 

management letter yang berisi hasil temuan yang diperoleh setelah proses 

audit dilakukan serta rekomendasi yang diberikan oleh auditor terhadap 

temuan tersebut tidak hanya dimengerti oleh pihak-pihak berkepentingan 
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yang berasal dari Indonesia namun juga dipahami oleh pihak-pihak asing 

yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut. Proses penerjemahan 

management letter dilakukan dengan bantuan kamus Bahasa Inggris dan 

internet. 

3.2.2 Melakukan review management letter 

Management Letter adalah sarana bagi auditor untuk mengkomunikasi 

hasil temuan dan memberikan rekomendasi/saran kepada pihak manajemen 

agar pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahannya. Tujuan dari 

dilakukannya review adalah untuk mencegah terjadinya kesalahan 

penulisan kata maupun kalimat dalam notes to financial statement dan 

management letter. Review dilakukan dengan cara mengecek spelling 

Bahasa Inggris yang digunakan dalam notes to financial statement dan 

management letter. 

3.2.3 Vouching 

Vouching adalah pengujian yang dilakukan oleh auditor atas seluruh 

pencatatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan klien untuk dijadikan 

dasar dalam menentukan opini. Tujuan dari vouching adalah:  

1. Untuk mempelajari pencatatan akuntansi dalam pembukuan dengan 

mengacu pada bukti dokumentasi yang mendukung. 

2. Untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas dari bukti 

dokumentasi tertentu. 

3. Untuk menilai keotentikan dari transaksi yang dicatat. 
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4. Untuk memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak tercatat dalam 

pembukuan 

Dalam melakukan vouching, beberapa dokumen yang perlu diperhatikan 

antara lain adalah pencatatan transaksi perusahaan, copy cek untuk 

rekening kliring, bukti penarikan untuk rekening tabungan, bukti transfer 

untuk rekening tabungan, daftar pengeluaran riil, daftar nama peserta yang 

menghadiri kegiatan yang diadakan perusahaan, notulen rapat pertemuan, 

pertanggungjawaban uang muka, dan lainnya. Bila terdapat pencatatan di 

jurnal yang tidak sesuai dengan bukti transaksi atau terdapat 

dokumen/bukti transaksi yang kurang lengkap atau tidak sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan dalam petunjuk teknis, maka hal tersebut dijadikan 

temuan dan dikonfirmasikan kepada klien. 

3.2.4 Pemeriksaan fisik aset tetap 

Aset tetap merupakan aset yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 

dipergunakan dalam kegiatan operasional dan bukan untuk 

diperjualbelikan, memiliki masa manfaat lebih dari setahun, dan memiliki 

nilai yang cukup material. Tujuan dari pemeriksaan fisik aset tetap adalah 

untuk: 

1. Untuk mengevaluasi internal control atas aset tetap. 

2. Untuk memeriksa saldo aset tetap yang ada di neraca per tanggal neraca 

betul-betul ada dan dimiliki perusahaan (Existence). 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik 

terhadap aset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan list aset tetap yang dimiliki dengan fisik aset tetap 

yang dimiliki di perusahaan. 

2. Memotret aset tetap tersebut untuk dijadikan bukti. 

3. Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik Aset Tetap yang 

berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik aset tetap serta 

daftar aset tetap yang telah diperiksa keberadaannya beserta dengan 

jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventarisasi aset tetap, 

bagian keuangan perusahaan, serta auditor. 

3.2.5 Menyusun Management Letter 

Management letter dibuat setelah semua proses audit dilaksanakan. 

Management letter dibuat untuk mengkomunikasikan hasil temuan dan 

memberikan rekomendasi/saran kepada pihak manajemen agar pihak 

manajemen dapat memperbaiki kelemahannya. Management letter disusun 

berdasarkan petunjuk teknis dan hasil temuan-temuan yang telah 

didokumentasikan dalam suatu kertas kerja pemeriksaan. Langkah-langkah 

penyusunan management letter adalah sebagai berikut: 

1. Membandingkan hasil temuan (kondisi yang sebenarnya) dengan 

kriteria yang ditetapkan dalam petunjuk teknis. 

2. Meneliti sebab terjadinya kondisi aktual yang tidak sesuai dengan 

kriteria. 

Pelaksanaan jasa..., Marcel Aldo Sabirin, FB UMN, 2014



3. Mengevaluasi akibat yang terjadi karena kondisi aktual yang tidak 

sesuai dengan kriteria. 

4. Memberikan rekomendasi kepada manajemen atas hasil temuan 

tersebut. 

5. Mendengarkan tanggapan dari pihak manajemen terkait hasil temuan. 

3.2.6 Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Membuat kertas kerja pemeriksaan yang terdiri dari Top Schedule dan 

Lead/Supporting Schedule untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan, dan 

beban dalam suatu periode. Top schedule adalah kertas kerja yang 

digunakan untuk meringkas informasi yang dicatat dalam skedul 

pendukung untuk akun-akun yang berhubungan dan untuk menggabungkan 

akun-akun besar  yang sejenis, yang jumlah saldonya akan dicantumkan di 

dalam laporan keuangan dalam satu jumlah. Lead/Supporting Schedule 

adalah skedul pendukung yang digunakan untuk memverifikasi dan 

menganalisis unsur-unsur yang tercantum dalam laporan keuangan 

perusahaan klien untuk mendukung dan menguatkan informasi keuangan 

dan operasional. KKP dibuat untuk mendokumentasikan semua prosedur 

audit dalam rangka memberikan opini yang tepat mengenai kewajaran 

laporan keuangan. Langkah-langkah penyusunan KKP adalah sebagai 

berikut: 
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1. Membuat lead/supporting schedule 

Membuat lead/supporting schedule untuk setiap akun-akun aset, 

liabilitas, pendapatan, dan beban. Saldo aset, liabilitas, pendapatan, 

dan beban didapat dari worksheet, kemudian saldo inhouse tersebut 

dimasukan ke dalam bagian saldo unaudit pada lead/supporting 

schedule. Saldo unaudit tersebut lalu ditambah saldo mutasi kredit dan 

dikurangi saldo mutasi debit sehingga didapatkan saldo audited. 

2. Membuat top schedule 

Top schedule diisi berdasarkan saldo akhir yang diperoleh setelah 

perhitungan di lead/supporting schedule. Saldo akhir akun-akun yang 

telah diperoleh dari lead/supporting schedule dipindahkan ke dalam 

top schedule bagian saldo unaudit. Saldo unaudit tersebut lalu 

ditambah saldo mutasi kredit dan dikurangi saldo mutasi debit 

sehingga didapatkan saldo audited. 

3.2.7 Mengedit format notes to financial statement 

Notes to financial statement adalah catatan atas laporan keuangan yang 

mengungkapkan hal-hal yang tidak dapat dikemukakan secara kuantitatif 

dan juga mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang dianut 

perusahaan yang mempengaruhi posisi keuangan dan hasil usaha 

perusahaan. Memperbaiki format penulisan notes to financial statement 

dalam bentuk word yang belum rapi dengan mengedit rata kiri dan rata 

kanan notes, spasi, penulisan judul, penomoran, serta sambungan dari 
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halaman sebelumnya yang berubah-ubah dikarenakan penambahan/update 

isi notes to financial statement.  

3.2.8 Footing 

Footing merupakan salah satu teknik audit yang tergolong dalam 

pelaksanaan ulang (reperforming), yaitu untuk pembuktian ketelitian 

penjumlahan secara vertikal (dari atas ke bawah) pada notes to financial 

statements, misal semua akun bagian aset dijumlahkan secara manual, 

kemudian dibandingkan dengan penghitungan total aset yang telah 

dilakukan pada notes to financial statement. Penghitungan kembali saldo di 

notes to financial statement dilakukan secara manual menggunakan 

kalkulator untuk memastikan tidak ada perbedaan karena kesalahan 

penghitungan. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, dari tanggal 

24 Juni 2013 hingga 30 Agustus 2013, yang terdiri dari tugas pokok dan 

tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Tugas yang dilakukan untuk DPS 

1) Menerjemahkan management letter  

Management letter yang telah dibuat dalam Bahasa Indonesia untuk 

tahun 2012 diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris. Proses 

penerjemahan management letter dilakukan dengan bantuan kamus 

Bahasa Inggris dan internet. Kalimat-kalimat terjemahan yang 

masih diragukan, diberi highlight untuk kemudian direview ulang 

oleh senior auditor. 

Tabel 3.1 Menerjemahkan Management Letter DPS
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2) Melakukan review management letter  

Review dilakukan dengan cara membaca ulang management letter 

yang telah dibuat dalam Bahasa Indonesia untuk mengecek 

kesalahan dalam pengetikan kata maupun kalimat. Dari hasil 

pengecekan, tidak terdapat kesalahan dalam pengetikan kata 

maupun kalimat dalam management letter. 

Tabel 3.2 Review Management Letter DPS
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3) Vouching 

Vouching dilakukan dengan cara mencocokkan dokumen-dokumen 

pendukung yang disimpan dan disusun oleh DPS sebagai bukti 

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dengan jurnal terkait serta 

syarat-syarat kelengkapan dokumen yang diajukan dalam Petunjuk 

Teknis: Penggunaan Dana Bantuan dari Pihak Asing. Dari hasil 

vouching ditemukan temuan, berupa tidak cocoknya jumlah uang 

harian yang dilihat melalui dokumen terkait, berupa boarding pass 

pulang pergi dengan tanda tangan kehadiran peserta seminar. Uang 

harian yang tidak valid diakumulasi jumlahnya kemudian dipisahkan 

dengan jumlah beban uang harian yang dilaporkan klien. 

Tabel 3.3 Kertas Kerja Vouching DPS 
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2. Tugas yang dilakukan untuk LSM Y 

1) Pemeriksaan fisik aset tetap  

Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan pada Jumat, 5 Juli 2013 di 

LSM Y yang berada di Kuningan. Dari hasil pemeriksaan fisik aset 

tetap yang dilakukan, tidak terdapat perbedaan antara list aset tetap 

LSM Y dengan fisik aset tetap yang ada. Aset tetap yang ada berada 

dalam kondisi yang baik serta dapat digunakan untuk kegiatan 

operasional. 

Tabel 3.4 Berita Acara Pemeriksaan Fisik Aset Tetap LSM Y 
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2) Vouching  

Vouching dilakukan dengan cara mencocokkan dokumen-dokumen 

dan bukti transaksi yang dimiliki LSM Y untuk tahun yang berakhir 

31 Desember 2012 dengan jurnal terkait dan syarat-syarat 

kelengkapan dokumen yang diajukan dalam Petunjuk Teknis: 

Penggunaan Dana Bantuan dari Pihak Asing. Dari hasil vouching 

ditemukan  keterlambatan pertanggungjawaban sisa uang muka yang 

seharusnya disetorkan setelah selesainya kegiatan yang bersangkutan. 

Tabel 3.5 Kertas Kerja Vouching LSM Y 
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3) Menyusun management letter  

Management letter dibuat oleh auditor yang bertugas setelah 

melaksanakan seluruh prosedur pemeriksaan lapangan pada LSM Y. 

Management letter untuk LSM Y terdiri atas 4 poin temuan. Selain 

itu, management letter juga berisi kondisi di lapangan, kriteria yang 

seharusnya dipatuhi, sebab dari timbulnya temuan, akibat dari 

temuan yang terjadi, rekomendasi auditor atas temuan tersebut, serta 

tanggapan dari pihak yang bersangkutan, dalam hal ini pihak 

tersebut adalah Financial Administrator, Project Officer, dan Project 

Manager dari LSM Y. 

Tabel 3.6 Management Letter LSM Y 
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3. Tugas yang dilakukan untuk PT KKM 

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

a. Informasi yang diperlukan untuk penyusunan lead schedule berasal 

dari worksheet per 31 Desember 2012. Pengisian lead schedule 

dilakukan dengan mengambil angka dari saldo akhir unaudit 31 

Desember 2012 dari worksheet. Angka tersebut kemudian 

dimasukkan ke lead schedule pada kolom saldo unaudit 31 

Desember 2012, misalnya saldo bangunan pada lead schedule 

diperoleh dari saldo bangunan pada worksheet. 

b. Setelah mengisi lead schedule, jumlah akhir saldo unaudit 31 

Desember 2012 kemudian dipindahkan ke dalam top schedule, 

misalnya saldo aset tetap dalam top schedule diperoleh dari saldo 

akhir dalam lead schedule saldo aset tetap yang merupakan hasil 

dari penjumlahan tanah, bangunan, inventaris, serta construction 

in progress. 
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Tabel 3.7 WorkSheet PT KKM 

 

Tabel 3.8 Lead Schedule PT KKM 

 

Tabel 3.9 Top Schedule PT KKM 
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2) Meng-edit format notes to financial statement  

Notes to financial statement beberapa kali mengalami penambahan 

ataupun perubahan yang dikarenakan pemakaian notes to financial 

statement pada tahun sebelumnya untuk klien yang melanjutkan 

kontrak audit. Setiap perubahan mengakibatkan efek berantai yang 

mengacaukan format keseluruhan notes to financial statement. 

Tabel 3.10 Notes to financial statement PT KKM 
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3) Footing  

Menghitung kembali akun-akun yang ada di notes to financial 

statement untuk periode yang berakhir 31 Desember 2012. Tugas 

footing diberikan baik untuk dokumen berupa hardcopy dan softcopy. 

Penghitungan manual dilakukan menggunakan kalkulator ataupun 

excel untuk memastikan tidak ada kesalahan perhitungan. Saat 

melakukan footing, tidak terdapat kesalahan dalam perhitungan saldo-

saldo akun yang telah dilakukan. 

Tabel 3.11 Footing PT KKM 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Marcel Aldo Sabirin, FB UMN, 2014



3.3.2. Kendala yang ditemukan 

1. DPS 

1) Dalam proses penerjemahan management letter, terdapat beberapa 

istilah khusus dalam Bahasa Indonesia yang harus diterjemahkan 

dalam Bahasa Inggris dengan istilah khusus (contoh: uang harian 

seharusnya diterjemahkan menjadi per diem namun karena istilah 

tersebut tidak umum, maka terjemahan yang tepat tidak 

ditemukan di kamus maupun internet). 

2) Terdapat voucher yang didokumentasi oleh klien tidak berurutan, 

tidak dikategorikan dengan baik, serta terbalik atas-bawah dan 

kiri-kanan sehingga menambah waktu auditor dalam melakukan 

vouching. 

3) Beberapa voucher atau dokumen yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan audit diberikan oleh klien pada saat-saat mendekati 

deadline. Sehingga waktu yang dimiliki auditor untuk melakukan 

aktivitas audit menjadi terbatas dan terburu-buru. 

2. LSM Y 

Ketidakhadiran Project Manager sebagai salah satu pihak yang 

tertera dalam Bukti Acara Pemeriksaan dalam proses pembahasan 

temuan audit. 
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3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala pada DPS 

1) Untuk istilah-istilah ekonomi yang kurang umum digunakan 

sehingga tidak terdapat di kamus maupun internet, peserta magang 

dapat meminta pendapat dari Senior auditor ataupun melihat notes to 

financial statement dan management letter dengan topik serupa. 

2) Untuk dokumentasi dari pihak klien yang tidak tertata dengan 

baik, peserta magang dapat menyusun ulang voucher-voucher 

tersebut sehingga sesuai dengan urutan ataupun dikategorikan 

dengan baik. Namun wajib diperhatikan agar kelengkapan dokumen 

tersebut tetap terjaga setelah dokumen disusun ulang. 

3) Untuk kesulitan dalam meminta dokumen kepada klien, peserta 

magang dapat memberitahu senior auditor atas kendala yang terjadi, 

dan dengan seijin senior auditor peserta magang dapat menghubungi 

pihak yang berkewajiban untuk meminta kembali voucher atau 

dokumen terkait. 

2. Solusi untuk kendala pada LSM Y 

Proses pembahasan temuan audit dapat dilaksanakan dengan 

absennya Project Manager sabagai salah satu pihak yang harus 

menandatangani BAP. Sewaktu proses pembahasan temuan audit, 

pihak yang hadir hanyalah Financial Administrator dan Project 

Officer. 
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